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The purpose of this study was to study the improvement of student learning achievement
by using mind map based modules by using a project-based learning model (pjbl) on
students in the Computer and X Informatics Engineering Skills Program at Vocational
High Schools. The research used was experimental research conducted in X Multimedia
1 class as the experimental class, and X Multimedia 2 class as the control class. Samples
were determined using purposive sampling, the experimental class and control class were
40 students each. Data were collected using test techniques and analyzed by descriptive
statistics. The results showed that the student achievement in SMK PGRI 2 Sidoarjo was
categorized as high, is 91.9%.

Keywords: Learning achievement, Module based Mind Map, Project Based Learning

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, perlu memanfaatkan sumber belajar yang
merupakan salah satu kunci dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunaan modul berbasis
mind map dengan menggunakan model project based learning (PjBL) pada siswa Pro-
gram Keahlian Teknik Komputer Dan Informatika X Multimedia Di SMK. Metode peneli-
tian yang digunakan merupakan penelitian eksperimen. Sampel ditentukan menggu-
nakan sampling purposive, pada kelas X Sampel ditentukan dengan menggunakan pur-
posive sampling, kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 40 siswa. Data
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dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes dan dianalisis dengan statistik deskrip-
tif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa di SMK PGRI 2 Sidoarjo
dikategorikan tinggi, yaitu 91,9%.Multimedia 1 sebagai kelas eksperimen, dan kelas X
Multimedia 2 sebagai kelas kontrol.

Keywords: Prestasi Belajar, Modul Berbasis Mind Map, Project Based Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah. Dimensi pen-
didikan vocational (kejuruan) yang meliputi: 1) Dimensi
manusia (human), meliputi, hubunganmanusiawi, kreativitas,
komitmen (tanggung jawab), fleksibel, dan orientasi jauh ke
depan, 2) Dimensi tugas (taks)meliputi perencanaan, pengem-
bangan, manajemen, dan penilaian; 3) Dimensi lingkungan
(environment) meliputi sekolah, masyarakat dan penyediaan
tenaga kerja. Tamatan SMK sangat dibutuhkan dalam dunia
kerja, oleh karena itu upaya pengembangan SMK harus terus
dilaksanakan agar tersedia lulusan yang memiliki kehandalan
dan berkualitas. Dalam menghasilkan tamatan yang memiliki
kompetensi di dunia kerja, dibutuhkan proses pembelajaran
yang memberikan motivasi dan siswa dapat mengembangkan
keterampilannya.

Pengembangan bahan ajar danmetode belajar berdasarkan
tuntutan dan kebutuhan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.
Penggunaan sumber belajar sangat dibutuhkan dalam kegiatan
belajar. Untuk itu dalam proses pembelajaran dibutuhkan
bahan ajar seperti modul untuk meningkatkan ke, mandirian
siswa dalam belajar. Sesuai dengan perkembangan dan tingkat
pengetahuan siswa, sehingga guru hanyamemberikan bimbin-
gan yangminimal atau siswa belajar (Aisyi et al., 2013). Konsep
belajar mandiri dapat memberikan kesempatan siswa untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki setiap
siswa dalam belajar. Modul merupakan bahan ajar yang diran-
cang secara sistematis berdasarkan kurikulum yang ditentukan
dan dibuat dalam bentuk sederhana dan pembelajaran terkecil
yang memungkinkan untuk siswa dapat belajar mandiri dalam
waktu tertentu (Lukman and Ishartiwi, 2014) . Sesuai dengan
perkembangan dan tingkat pengetahuan siswa, sehingga guru
hanya memberikan bimbingan yang minimal atau siswa bela-
jar. Konsep belajar mandiri dapat memberikan kesempatan
siswa untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang
dimiliki setiap siswa dalam belajar.

Pemakaian modul dalam pembelajaran hendaknya dapat
mengembangkan keterampilan dalam meningkatkan pema-
haman belajar siswa. Dalam hal ini penggunaan modul berba-
sis mind map sangat diperlukan dalam meningkatkan pema-
haman siswa, agar siswa dapat memahami konsep awal dari
modul sebelum memulai materi. Mind map menurut Yusuf
and Amin (2016) merupakan salah satu cara mengorganisas-
ikan dan menyajikan konsep, ide atau informasi dalam ben-
tuk diagram radial-hierarki non-linear yang melibatkan ben-
tuk pencatatan menggunakan struktur dua dimensi sehingga
dapat mengakomodasi bentuk keseluruhan topik, kepentin-
gan serta hubungan relatif masing-masing komponen dan
mekanisme penghubungnya . Mind map seperti yang diu-
tarakan Arifin and Retnawati (2017) merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat membantu memetakan isi
atau materi sehingga mudah dipelajari dan dipahami.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK PGRI

2 Sidoarjo pada guru mata pelajaran desain grafis proses
pembelajaran yang terjadi di SMK PGRI 2 Sidoarjo dite-
mukan permasalahan antara lain: 1) guru masih menggu-
nakan metode yang konvensional, 2) kurangnya antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran, 3) kurangnya antusias
siswa melakukan belajar kelompok, 4) banyaknya siswa yang
masih malas atau tidak mengerjakan tugas rumah. Kenyataan
ini menunjukkan bahwa diperlukannya solusi yang mampu
mendukung siswa dalam upaya meningkatkan kegiatan dan
aktifitas siswa dalam belajar baik mandiri ataupun kelom-
pok. Dari latar belakang tersebut, maka disimpulkan bahwa
modul berbasis mind map dan model project based learning
(PjBL) dapat mendukung proses pembelajaran ini sehingga
penulis mengambil judul “ Modul Berbasis Mind Map Den-
ganMenggunakanModel Project Based Learning (PjBL)Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Kelas X Multime-
dia”.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumu-
san masalah sebagai berikut: 1)Bagaimanakah pengemban-
gan modul berbasis mind map dengan menggunakan model
project based learning (PjBL) untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa?, 2)Apakah penggunaan modul berbasis mind
map dengan menggunakan model project based learning
(PjBL) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada kelas X
Multimedia di SMK PGRI 2 Sidoarjo?, 3)Seberapa besar pen-
garuh penggunaanmodul berbasismindmapdenganmenggu-
nakanmodel project based learning (pjbl) dapatmeningkatkan
prestasi belajar siswa pada kelas X Multimedia di SMK PGRI 2
Sidoarjo?

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 1)Mengembangan
modul berbasismindmap denganmenggunakanmodel project
based learning (PjBL) untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa, 2)Mengetahui signifikansi modul berbasis mind map
denganmenggunakanmodel project based learning (PjBL) ter-
hadap peningkatan prestasi belajar siswa pada kelas X Mul-
timedia di SMK PGRI 2 Sidoarjo, 3)Mengetahui besarnya
pengaruh penggunaan modul berbasis mind map dengan
menggunakan model project based learning (PjBL) dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada kelas X Multimedia
di SMK PGRI 2 Sidoarjo.

Dalam penelitian ini dikembangkan pembelajaran yang
berupa Silabus yang merupakan merupakan salah satu produk
pengembangan kurikulum berisikan garis-garis besar materi
pelajaran, kegiatan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) yaitu langkah-langkah yang akan dilakukan
oleh guru sebagai panduan dalam kegiatan pembelajaran yang
disusun dalam scenario kegiatan. Modul berbasis mind map
merupakan salah satu pembelajaran untukmengarahkan siswa
agar dapat memahami materi dengan mudah, cepat serta bela-
jar menjadi lebih bermakna.

Prestasi belajar menurut Arifin and Retnawati (2017)
merupakan hasil dari pengukuran dan penilaian usaha bela-
jar. Prestasi belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk
mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Prestasi belajar
sebagai nilai yang merupakan bentuk perumusan akhir yang
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diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan prestasi bela-
jar siswa selama waktu tertentu. prestasi belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mener-
ima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004) . Prestasi bela-
jar siswa merupakan hasil belajar yang dicapai siswa ketika
mengikuti, mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran dis-
ekolah. Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dapat digolongkan kedalam dua golongan
yaitu faktor intern dan faktor ekstern yang bersumber dari
luar diri siswa (Ngalim, 2007) . Terdapat beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan
kedalam dua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern
yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor intern terdiri dari
kecerdasan, atau intelegensi, perhatian, bakat, minat, moti-
vasi kematangan, kesiapan, dan kelelahan. Sedangkan fak-
tor ekstern terdiri dari lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat (Slameto, 2003). Sehingga prestasi belajar meru-
pakan pengukuran dan penilain belajar siswa untukmengukur
perubahan hasil belajar siswa yang depengaruhi oleh faktor
intern dan ekstern.

Modul merupakan suatu unit yang terdiri dari rangkaian
kegiatan belajar yang lengkap yang disusun sebagai bahan ajar
untuk mencapai tujuan belajar siswa (Aisyi et al., 2013) (Nasu-
tion, 2010). Sedangkan, Prastowo (2011) menyatakan, modul
merupakan program pembelajaran kecil yang dapat dipela-
jari secara perseorangan oleh peserta didik. Mind maping
merupakan model pembelajaran dengan pemetaan isi atau
materi untuk mempermudah proses belajar siswa. mind map-
ing merupakan diagram istimewa dengan cara kerja yang
sesuai dengan cara kerja otak, serta membantu dalam mem-
bayangkan, berpikir, mengingat, dan merencanakan serta
memilah informasi (Buzan, 2008). Sedangkan Windura (2008)
menyatakan mind map merupakan suatu teknis grafis untuk
mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita dalam berpikir
dan belajar. Metode Mind Map (peta pikiran) bertujuan
membangun pengetahuan siswa dalam belajar secara sistem-
atis, serta meningkatkan pengetahuan siswa terhadap pen-
guasaan konsep dari suatu materi pelajaran. Tahap–tahap
pelajaran menggunakan metode Mind Map sebagai berikut:
1)guru menyampaikan terlebih dahulu tentang materi dan
tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 2)guru membimb-
ing siswa untuk mempelajari konsep tentang materi pelajaran
yang akan dipelajari. 3)guru mengelompokkan siswa setelah
siswa mampu memahami materi yang telah diterangkan guru,
untuk membuat peta pikiran dari materi yang telah dipela-
jari. 4)siswa ditunjuk untuk mempresentasikan hasil peta
pemikiran dengan menulis dan mencatatkan dipapan untuk
mengetahui pemahaman siswa. 5)siswa diminta membuat kes-
impulan dari materi yang telah dipelajari. 6)guru meminta
siswa untuk mengerjakan soal latihan secara individu tentang
materi yang telah dipelajari. 7)guru memberikan tes untuk
mengetahui kemampuan akademis siswa pada akhir pembe-
lajaran (Kamdi, 2010). Sehingga modul berbasis mind map
merupakan modul yang dirancang dengan menggunakan peta
konsep untuk mempermudah siswa dalam mengingat serta

mempelajari materi yang telah disampaikan oleh guru.
Project Based Learning (PjBL)merupakan satumodel pem-

belajaran kontekstual yangmemiliki karakteristik kerja project
yaitu pembelajaran berbasis project (Lukman et al., 2013) .
Pembelajaran Berbasis Project dipandang sebagai salah satu
pendekatan yang mendorong siswa menciptakan lingkun-
gan belajar untuk membangun pengetahuan dan kecakapan
secara individu. PjBL merupakan model pembelajaran den-
gan menekankan fokus belajar siswa. Kamdi (2010) meny-
atakan bahwa PjBL merupakan project yang memfokuskan
pada pengembangan produk atau performance, dimana siswa
mampu memecahan masalah dengan kegiatan belajar kelom-
pok. Sedangkan Tomasmenyatakanmodel pembelajaran PJBL
merupakan sebuah model pembelajaran yang inovatif, den-
gan menekankan pada kegiatan belajar kontekstual melalui
kegiatan yang kompeks. Model pembelajaran PJBL berfokus
pada konsep - konsep dan prinsip inti dari suatu disi-
plin ilmu. Siswa dilibatkan dalam investigasi kegiatan tugas
– tugas bermakna dan pemecahan masalah, siswa diberi
kesempatan untuk bekerja secara otonom, mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri dan menghasilkan suatu pro-
duk baru. PjBL merupakan upaya untuk meningkatkan keter-
ampilan siswa, serta memberikan kesempatan dalam mema-
hami yang telah dipelajari. PjBL merupakan project yang
memfokuskan pada pengembangan produk atau performance,
dimana siswa mampu memecahan masalah dengan kegiatan
belajar kelompok. pembelajaran berbasis proyek memiliki
karakteristik sebagai berikut : 1)Siswa dapat membuat keputu-
san dan membuat kerangka kerja, 2)Terdapat masalah dengan
pemecahan yang sebelumnya tidak ditentuka , 3)Proses diran-
cang oleh siswa untuk mencapai hasil, 4)Siswa bertanggung
jawab untuk mendapat dan mengelola informasi yang telah
dikumpulkan, 5)Evaluasi dilakukasn siswa secara bertahap,
6)Secara teratur siswa melihat kembali yang telah mereka ker-
jakan, 7)Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya,
8)Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan
dan perubahan Kamdi (2010) . Sehingga dapat disimpulkan
model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa, karena semakin siswa tekun dan berusaha keras untuk
menyelesaikan suatu project yang diberikan guru, semakin
siswa terdorong untuk berfikir kreatif dalam memecahkan
suatu masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dari
R&D (Research & Development) yang dikembangkan oleh
Borg dan Gall yang terdapat sepuluh tahap dalam peneli-
tian, yaitu 1. Research and information collecting (peneli-
tian dan pengumpulan informasi), 2. Planning (Perencanaan),
3.Develop preliminary form of product (Mengembangkan pro-
duk awal), 4. Preliminary fild testing (Pengujian lapangan
awal), 5. Main product revision (Revisi pada produk utama),
6. Main field testing (Pengujian lapangan utama), 7. Opera-
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tional produk revision (Revisi produk operasional), 8. Opera-
tional field testing (Pengujian lapangan operasional), 9. Final
product refision (Revisi produk akhir) dan 10. Dissemination
and implementation (Diseminasi dan implementasi) Borg and
Gall (1983) . Penelitian ini mengembangkan modul berbasis
mind map dengan menggunakan model project based learn-
ing untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode yang
digunakan adalah pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X
Multimedia di SMK PGRI 2 Muhammadiyah Sidoarjo. Sampel
yang digunakan kelas X MM 1 sebagai kelas eksperimen dan X
MM 2 sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulandatamenggunakanmetode observasi
(pengamatan), kuisioner untuk mengetahui kelayakan peng-
gunaan modul, RPP, materi dan metode tes untuk menge-
tahui peningkatan prestasi belajar siswa. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis data dalam
penelitian yaitu validasi instrumen penelitian, validitas butir
soal, reabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal.
Selain itu analisis prestasi belajar didasarkan pada nilai pretest
dan posttest untuk mengetahui asumsi sebagai data yang nor-
mal dan homogen. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan
prestasi belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen,
dilakukan dengan menggunakan uji-t independen dan perhi-
tungan menggunakan SPSS. Kriteria pengujian adalah terima
H0 jika t-hitung<t-tabel, sedangkan tolak H0 jika t-hitung>t-
tabel dengan derajat kebebasan(db) = N-1 dengan taraf sig-
nifikansi 5%. Dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan modul berbasis mind map menggunakan perhi-
tungan effect size dengan menggunaka rumus Cohen’s dengan
kriteria interprestasi nilai Cohen’s.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pengembangan modul berbasis mind
map dengan menggunakan model pembelajaran project based
learning (PjBL) bertujuan untuk meningkatkan prestasi bela-
jar siswa kelas XMultimedia. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di SMK PGRI 2 Sidoarjo, siswa belum menggu-
nakan modul dalam proses pembelajaran. Dengan demikian
pengembanganmodul berbasismindmap padamata pelajaran
desain grafis sangat dibutuhkan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Selain itu modul dikembangkan dengan meng-
gunakan model pembelajaran project based learning (PjBL)
untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran
desain grafis dan terstruktur.

Penelitian ini dilakukan secara bertahap. Tahap pertama
menentukan masalah yang terjadi dilapangan dan menen-
tukan tujuan untuk mengatasi masalah yang terjadi. Tahap
kedua menentukan mata pelajaran dan materi pembelajaran.
Tahap ketiga merupakan pengembangan modul, penyusunan
bahan pembelajaran serta evaluasi. Tahap keempat pengu-
jian awal modul berbasis mind map dan bahan pembela-
jaran yang dilakukan oleh validator. Tahap kelima revisi pro-

duk awal. Tahap keenam uji lapangan awal yang dilakukan
di SMK MUHAMMADIYAH 2 TAMAN untuk mengetahui
bahwa produk layak untuk digunakan dalam penelitian. Tahap
ketujuh revisi yang dilakukan pada kelas XI Multimedia di
SMK MUHAMMADIYAH 2 TAMAN. Tahap kedelapan pen-
gujian produk yang dilakuakan pada kelas X Multimedia di
SMK PGRI 2 Sidoarjo untuk mengetahui kelayaan penggu-
naanmodel berbasismindmap yang diterapkan denganmeng-
gunakan model Project Based Learning. Tahap kesembilan
penyempur-naan modul berbasis mind map. Tahap kesepu-
luhHasil akhir produk yang berupamodul cetak berbasismind
map yang siap digunakan dalam proses pembelajaran desain
grafis untukmeningkatkan prestasi belajar siswa di SMK PGRI
2 Sidoarjo.

Hasil penilaian validator berdasarkan angket menun-
jukkan bahwa modul diperoleh nilai rata-rata 76%, perangkat
pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 86% dan 83%, soal pil-
ihan ganda diperoleh nilai 73%, dan materi diperoleh nilai
86%, sehingga dikategorikan layak untuk digunakan dalam
penelitian. Selanjutnya uji coba pada kelompok kecil yang
dilakukan oleh 14 siswa, dengan memberikan test belajar, dan
hasil nilai dari test tersebut dianalisis menggunakan SPSS den-
gan melakukan validitas butir soal, Reabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran soal. Soal untuk pretest dan posttest
yang dinyatakan valid jumlah 15 soal dan terdapat 5 soal yang
tidak valid. layak untuk digunakan, sedangkan nilai reabilitan-
nya 0.874.

Setelah melakukan uji kelompok kecil, selanjutnya
dilakukan uji kelompok besar yang dilakukan dikelas X MM
1dan XMM2. Dimana XMM1 sebagai kelas eksperimen yang
mendapat perlakuan menggunakan modul berbasismind map
dengan menggunakan model project based learning (PjBL),
sedangkan kelas X MM 2 sebagai kelas kontrol dengan pembe-
lajaran menggunakan metode ceramah. Kedua kelas tersebut
mendapat pretest dan posttes, sehagga diperoleh nilai untuk
membandingkan apakah ada peningkatan prestasi belajar den-
gan menggunakan modul berbasis mind map.

Data yang dperoleh kemudian dianalisis menggunakan
diuji normalitas, homogenitas, dan uji t-independen. Dimana
hasil uji normalitas menunjukkan signifikan kelas kontrol nilai
pretest 0,440 dan post test 0,466, sedangkan signifikan kelas
eksperimen nilai pretest 0,462 dan post test 0,431 sehingga
kedua kelas tersebut terdistribusi normal dengan taraf 5%.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menunjukkan sig-
nifikansi hasil dari pretest dan post test kelas eksperimenmem-
punyai nilai 0,609 dan kelas kontrol mempunyai nilai 0,154.
Jadi kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dijadikan peneli-
tian adalah kelas yang homogen.

Setelah uji homogenitas dan normalitas dilakukan, maka
dapat digunakan uji hipotesis yaitu uji t-test yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran modul berbasis
mind map dengan menggunakan model project based learning
(PjBL) pada mata pelajaran desain grafis untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
hasil post-test untuk kelas eksperimen (X MM 1) atau kelas
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yang diberikan perlakuan dengan modul berbasis mind map
dengan mengg unakan model project based learning (PjBL)
adalah 82.61 dan untuk kelas kontrol (XMM2) atau kelas den-
gan perlakuan menggunakan metode pembelajaran konven-
sional memiliki nilai rata-rata sebesar 71.26, maka dapat dis-
impulkan bahwa pembelajaranmodul berbasismindmap den-
ganmenggunakanmodel project based learning (PjBL) berpen-
garuh terhadap prestasi belajar siswa.

Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pembelajaran
modul berbasismindmap denganmenggunakanmodel project
based learning (PjBL) terhadap prestasi belajar desain grafis
pada materi gambar vektor pada siswa kelas X MM 1 di SMK
PGRI 2 Sidoarjo dapat diketahui dengan menggunakan per-
hitungan effect size pada uji t dengan menggunakan rumus
Cohen’s. Berdasarkan hasil perhitungan uji Cohen’sd dapat
nilai sebesar 1,4. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dis-
impulkan bahwa didalam tabel interprestasi nilaiCohen’s d ter-
golong tinggi dengan prosentase 91,9%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan modul berbasis mind map dengan menggunakan

model project based learning (PjBL) yang dikembangkan
menunjukkan produk yang efektif dan praktis untuk digu-
nakan dalam proses pembelajaran. Modul yang diimplemen-
tasikan pada kelas X Multimedia di SMK PGRI 2 Sidoarjo
dapatmemberikan peningkatan terhadap prestasi belajar siswa
sebesar 91,9%. Sehinggamodul berbasismindmap layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
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